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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Bank Perkreditan 
Rakyat terhadap pendapatan dan perkembangan ekonomi lemah di Kecamatan 
Trucuk.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 
pemberian kredit modal dari BPR-BKK Trucuk (X) sebagai variabel bebas dan 
pendapatan (Y1) serta perkembangan usaha (Y2) dari pedagang kecil yang diberi 
kredit sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini nasabah BPR-BKK 
Trucuk yang bergerak dibidang perdagangan sejumlah 300 nasabah. Sampel yang 
digunakan sejumlah 50 orang nasabah yang menerima kredit modal dari BPR-
BKK Trucuk, yangmana teknik pengambilan sampel menggunakn teknik simpel 
random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan metode angket, 
dokumentasi, dan observasi.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang melip uti  analisis 
regresi linier, uji t, analisis koefisien korelasi parsial, koefisien determinasi dan 
mencari sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Dari hasil analisis dapat diperoleh hasil bahwa: 1)  Pemberian kredit 
BPR-BKK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan pedagang kecil, terbukti nilai thitung (3,158) > ttabel (1,960). Begitu juga 
pemberian kredit dari BPR-BKK memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan usaha pedagang kecil di Kecamatan Trucuk, Klaten, terbukti 
bahwa nilai thitung (3,435) ttabel  (1,960)., 2) Kredit BPR-BKK yang diberikan 
kepada pedagang kecil memberikan kontribusinya sebesar 17,2% terhadap 
pendapatan pedagang kecil dan memberikan konstribusi sebesar 19,7% terhadap 
perkembangan usaha pedagang kecil di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten dan 
sisanya sebsar 63,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah
Krisis ekonomi menimbulkan dampak yang sangat besar pada semua 
sektor, tidak terkecuali pada pedagang kecil. Padahal pedagang kecil
mempunyai peranan yang cukup besar dalam pengembangan ekonomi
nasional. Pengembangan pedagang kecil akan memberikan manfaat ganda
yaitu selain memacu sektor riil dan kontribusi pada perekonomian, juga
penyerapan tenaga kerja sebagai orientasi untuk meminimalisasi
pengangguran akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan. Industri kecil
mempunyai peranan dalam pembangunan ekonomi nasional yaitu tidak saja 
penyerapan tenaga kerja, karena mayoritas usaha kecil adalah padat karya 
tetapi berperan dalam menyumbang divisa. Dalam hal ini tentu sangat
beralasan kalau pemerintah memberikan perhatian yang cukup besar dalam 
pengembangan perdagangan nasional sebagai orientasi untuk mendukung
struktur ekonomi yang lebih mandiri ditengah industrialisasi dalam era global 
yang penuh persaingan.
Upaya pemberdayaan ekonomi kerakyatan sangatlah penting, karena
pemberdayaan ekonomi rakyat merupakan salah satu penyangga tujuan
pembangunan yang berakar pada rakyat. Konsep ini dianggap dapat
membantu masyarakat secara mandiri untuk keluar dari krisis ekonomi
sekaligus memberikan dampak positif pada kehidupan bangsa yang lebih
2demokratis. Salah satu usaha untuk mendukung pemberdayaan ekonomi
kerakyatan adalah dengan meningkatkan kemampuan berusaha bagi pedagang 
kecil. Peningkatan kemampuan berusaha bagi pedagang kecil akan dapat
memperbaiki taraf hidup serta mengurangi kemiskinan dan kemlaratan.
Pedagang kecil sebagai pilar utama dukungan perlindungan dan
pengembangan yang seluas-luasnya sebagai wujud kepedulian yang tegas, 
kepada usaha besar dan BUMN. Namun di sisi lain, kemampuan pedagang 
kecil dan pengusaha kecil ini mempunyai berbagai kelemahan dalam tiga hal 
yaitu manajemen, ketrampilan dan modal. 
Golongan usaha kecil atau pegadang kecil dipandang perlu untuk
diberikan fasilitas agar memperoleh manfaat dari azas pemerataan yang
diberikan oleh pemerintah. Maka didalam membantu pembinaan serta
pengembangan usaha pemerintah memberikan kemudahan dengan cara
memberi kredit kepa da pedagang kecil dengan syarat-syarat yang mudah. 
Dengan diberikannya kredit tersebut, pemerintah menghendaki agar pedagang 
kecil dapat menjalankan usahanya tanpa kesulitan tentang permodalan.
Lembaga kredit yang didirikan oleh pemerintah didaerah pedesaan
ini, diharapkan dapat membantu semua pedagang kecil sehingga para
pedagang kecil mampu menumbuhkan daya saing serta produktifitas dalam 
rangka lebih mengarah pada ekonomi rakyat. Lembaga perkreditan yang
dibentuk pemerintah ini berupa BPR-BKK yang sasaran utamanya adalah
pedagang kecil didalam mendapatkan tambahan modal agar usahanya dapat 
3terus berjalan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
mereka.
Bank Perkreditan Rakyat adalah lembaga keuangan yang menerima 
simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana 
sebagai usaha Bank Perkreditan Rakyat (Dahlan Siamat, 1995).
Berbagai sumber modal seperti BPR-BKK menjadi jawaban atas 
keterbatasan modal dalam dunia usaha. Namun sayang tidak semua lembaga 
pemerintah mampu memenuhi kebutuhan dunia usaha, apalagi jika dunia
usaha tersebut terletak di daerah yang jauh dari pusat-pusat perdagangan. 
Pembentukan lembaga kredit formal ini berperan besar dalam
mengembangkan usaha pedagang kecil karena persyaratan yang mudah,
prosedur sederhana, pencairan kredit yang tepat, diharapkan dengan
terbentuknya Badan Perkredita n Rakyat, Badan Kredit Kecamatan (BPR-
BKK) dapat mengatasi permasalahan tambahan modal kerja, sehingga
memperlancar usaha yang selanjutnya meningkatkan produktivitas kerja dan 
pedagang kecil akan terus mengembangkan.
Peran BPR-BKK dalam upaya menjembatani kepentingan pengusaha 
kecil sangat mutlak diperlukan, mengingat bahwasanya ketersediaan sumber 
modal  yang ada sangat mungkin dijangkau oleh pengusaha kecil dalam
kepentingannya menambah modal. kemampuan pengusaha kecil dalam
mengakses dana perbankan didasari oleh kemampuan mereka dalam volume 
usahanya. Tentu semakin besar volume usaha, maka akan semakin dibutuhkan 
dana yang besar, sementara kemampuan pengusaha kecil masihlah sangat 
terbatas. BPR-BKK dalam memberikan kredit bukan hanya bertitik tolak
4mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi juga memperhatikan
kepentingan dan kebutuhan masyarakat, sehingga menambah kemakmuran
masyarakat.
Penambahan volume usaha bagi seorang pengusaha merupakan hal 
penting untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Upaya yang
dilakukan untuk menambah volume usaha tersebut diantaranya ialah dengan 
menambah jumlah modal. Penambahan melalui kredit berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan yang diperoleh. Dengan penambahan modal, pengusaha 
akan lebih leluasa menambah varia tif produk usahanya, dimana sebelumnya 
pengusaha sudah melakukan pengamatan terhadap peluang pasar. Setelah
melakukan penambahan modal pedagang mengalami peningkatan pendapatan 
karena dari sisi volume usaha menjadi bertambah besar dan usaha untuk
mengembangkan variasi produknya menjadi bertambah. Pendapatan atau
income dari masyarakat mempunyai arti sebagai hasil penjualan dari faktor-
faktor produksi yang dimilikinya. Menurut Akley (1973: 34) “Pendapatan
seorang individu adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa
produksi yang diserahkan pada waktu tertentu atau yang diperoleh dari harta 
kekayaannya”.
Pendapatan yang diperoleh pedagang kecil merupakan keuntungan
dari kegiatan penjualan setelah dikurangi biaya -biaya yang dikeluarkannya. 
Fungsi pendapatan selain untuk dikonsumsi juga disisihkan guna untuk
ditabung dengan tujuan untuk meningkatkan kegiatan usahanya sehingga
dapat lebih meningkatkan pendapatan pedagang kecil.
5Trucuk adalah suatu kelurahan yang terdiri dari 18 desa. Di daerah 
tersebut boleh dikatakan sebagian masyarakatnya adalah pedagang kecil yang 
memerlukan uluran tangan modal kerja. Pedagang kecil mempunyai arti
penting bagi masyarakat. Bantuan kredit modal kerja dibutuhkan para
pedagang kecil karena dengan adanya bantuan kredit modal kerja di Bank 
Perkreditan Rakyat, Badan Kredit Kecamatan (BPR-BKK) dan pengalaman
kerja yang dimiliki sangat mambantu dalam mengembangkan usaha pedagang 
kecil.
Masalah kekurangan modal kerja bagi pedagang kecil serta berbagai 
kasus yang merugikan akibat terbatasnya sumber tempat meminjam mendapat 
perhatian lebih besar dari pemerintah yang dinilai sudah cukup berhasil dalam 
menyalurkan kredit didaerah pedesaan yaitu Bank Perkreditan Rakyat, Badan 
Kredit Kecamatan (BPR-BKK) yang ada di Jawa Tengah. BPR-BKK mampu 
menyesuaikan diri dengan situasi, kondisi dan budaya dimana BPR-BKK itu 
berada, pembentukan lembaga kr edit formal ini berperan serta dalam
mengembangkan usaha pedagang kecil karena persyaratan yang mudah,
prosedur sederhana, pencairan kredit yang tepat, lokasi dekat serta biaya yang 
relatif ringan diharapkan dengan terbentuknya BPR-BKK dapat mengatasi 
permasalahan tambahan modal kerja, sehingga memperlancar usaha yang
selanjutnya menigkatkan produktivitas kerja dari pedagang kecil akan terus 
berkembang. Jika produktivitas kerja tinggi berarti akan dapat menambah
modal.
6Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menulis dan 
mengambil judul “PERANAN KREDIT BANK PERKREDITAN RAKYAT, 
BADAN KREDIT KECAMATAN (BPR-BKK) DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN DAN PERKEMBANGAN USAHA
PEDAGANG KECIL DI KECAMATAN TRUCUK KABUPATEN
KLATEN.”
B. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penyusunan skripsi ini hanya
dibatasi pada masalah tentang peranan perkreditan ra kyat yang ada di
Kecamatan Trucuk dalam pemberian kredit terhadap usaha pedagang kecil di 
daerah tersebut dan pengembangan terhadap pendapatan dan perkembangan
usaha.
C. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini akan dibahas tentang usaha Bank Perkreditan 
Rakyat, Badan Kredit Kecamatan  dapat ikut meningkatkan hidup masyarakat
pedesaan yang pada akhirnya akan menuju masyarakat pedesaan yang
sejahtera.
 Penelitian ini dirumuskan masalah yaitu “Apakah BPR-BKK
berperan meningkatkan pendapatan dan perkembangan usaha pedagang kecil 
di  Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten.”
7D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Bank
Perkreditan Rakyat terhadap pendapatan dan perkembangan ekonomi lemah di 
Kecamatan Trucuk.
E. Manfaat Penelitian
1. Sebagai pengetahuan seberapa besar pengaruh perberian kredit Bank
Perkreditan Rakyat, Badan Kredit Kecamatan terhadap pengusaha
ekonomi lemah.
2. Sebagai masukan bagi Bank Perkreditan Rakyat, Badan Kredit Kecamatan
di Kecamatan Trucuk tentang besarnya pengaruh kredit yang dikucurkan 
kepada kreditur
3. Sebagai masukan bagi pembaca tentang penelitian yang dilakukan
F. Sistematika Penulisan Skripsi
BAB I PENDAHULUAN
Bab pendahuluan diuraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini dijelaskan tentang perkreditan secara umum, pengertian
pendapatan, pengertian dan cirri-ciri pedagang kecil dan
8permasalahannya, seluk beluk BPR-BKK meliputi: latar belakang
berdirinya BPR-BKK dasar hokum BPR-BKK, sumber permodalan 
BPR-BKK, tujuan dan sasaran BPR-BKK, motto BPR-BKK, system 
kredit BPR dan struktur organisasi serta penelitian-penelitian
terdahulu yang mendukung.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang kerangka teoritik, hipotesis, populasi dan
sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, variable 
penelitioan, instrument pnelitian dan metode analisis data.
BAB IVANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum daerah penelitian serta hasil 
analisis data dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis data, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran pene litian sebagai masukan untuk
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